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ABSTR4KSI 

Pengendalian merupakan usaha yang sistematis untuk menentukan standar 
dengan sasaran perencanaan, membandingkan pelaksanaan dengan standaI', 
menganalisis kemungkinan adanya penyimpangan antara pelaksanaan dan standar, 
kqmudian mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan dalam rangka mencapai 
keberhasilan tujuan proyek. 

Dala;11 sllatu proyek yang relatif kecil, biasanya pengendafian dilakukan 
dengr:,'l .'l'embuat satu kurva-S yang mencakup keseluruhan lingkup keKiatan proyek. 
S:!hingga penyimpangar. yanK terjadi selama proses pelaksanaan dapat dilihat dari 
kurva pengendalian. Jika hal ini tejadi pada proyek yang relertif komplek atau luas 
maka penyebab timbulnya penyimpangan akan sufit dideteksi dengan cepat jika 
hanya dengan satll kllrva pengendalian yang meliputi-keseluruhan lokasi proyek. 

Pada kondisi seperti ini dapar dilakukan pengendalian dengall memecah 
rangkaian kegiatan proyek berdasarkcm hirearki tertentu atau disebut dengan 
pel?jabarall WBS (Work Breakdowll Structure)' dengan level-.'evel tertentll st?suai 
keblltuhall. Dalam tugas ckhir ini di/akukoll ;x'rencanaan pellgendalian dengan 
perljabaran struktur berdasarkan lokasinya sampai dengCtll level ke-4. 

Dari hasil perencanaan pengendalian waktu dan biaya berdasarkan WBS 
711aka diperolehjadwal waktll pelaksanaon kegiatclll proyek dan anggaran biaya yang 
lebih terperinci untuk melaksanakan setlap item peke/:jaan pada masing-masil1g 
lokasi proyek (masing-masing sayap dan lal1lainya). Dengna ini maka pelaksanaan 
pengendalian proyek dapat dilakllkan dengan lebih l11udah dan terfokus pada 
masing-maisng lokasi proyek, sehingga nantinva penylmpangan yang terjadi dapat 
lebih mudah diketahui dimana lokasi letak terjadinya. 


